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ABSTRAK

Nama Rina Hafiah, NPM. 1401240017. Upaya M eningkatkan Motorik Halus Anak
Melalui Bermain Kertas Bekasdi Kelompok A PAUD Bunda Hasanah Medan Denai.

Penelitian Tindakan Kelasini dilatar belakangi oleh rendahnya motorik halus anak kelompok
A, PAUD Bunda Hasanah. Hal ini mungkin dikarenakan media, metode dan strategi yang
digunakan guru belum efektif dan kurang memotivasi minat belajar anak. Berdasarkan
masalah di atas, diharapkan melalui kegiatan meremas, merobek, melipat dengan kertas
bekas dapat meningkatkan motorik halusanak. Dalam proses pelaksanaannya peneliti yang
bersubjektif 14 anak dengan rincian 9 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi dan dokumentas hasil karya.
Alat yang digunnakan adalah lembar instrument penilaian,san observasi. Teknik analisis data
dilakukan dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Penilaian ini dilakukan melalui 3 siklus
dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaa, observas dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa motorik halusanak kelompok A pada pra tindakan sebanyak
14,25% pada sklus 1 meningkat menjadi 28.47% pada siklus 2 meningkat menjadi 40,95%
dan pada siklus 3 meningkat menjadi 71,3% perolehan persentase pada siklus 3 membuktikan
bahwa penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan yaitu motorik halus anak
mengalami peningkatan >75%.Hal ini menyimpulkan bahwa motorik halus anak kelompok A
PAUD Bunda Hasanah Medan Denai meningkat dengan baik

Kata kunci: Motorik halus, kegiatan meremas, merobek, melipat, kertas bekas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang di
selenggarakan padajalur informal ,formal ,dan non formal

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada dasar nya meliputi seluruh upaya
dan tindakan yang di lakukan oleh orang tua sebagai pendidik dalam proses
perawatan, pengasuh dan pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungan
belgjar, dimana anak dapat mengeksplor pengetahuan yang memberikan
kesempatan belgjar yang diproleh anak dari lingkungan dengan cara mengamati,
meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang ulang dan
melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.Menurut Ahmad Susanto “Anak
merupakan suatu keberhasilan dalam pendidikan. Seorang pendidik di tuntut
memahami anak sebaga individu unik, dimana setigp anak dilihat sebagai
individu yang memiliki potensi-potensi yang berbeda satu samalain”.!

Menurut Permendiknas No 058 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini terdapat aspek-aspek yang harus ditanamkan dan
dikembangkan dalam diri anak diantara nya yaitu aspek fisik motorik,
bahasa, kognitif, sosial, emosional, nilai-nilai agama dan mora (NAM).
Pendidikan ini berupa upaya untuk membimbing, mengasah, dan
pemberian kegiatan pembelgaran yang akan menghasilkan kemampuan
dan keterampilan pada anak salah satu aspek yang perlu di kembangkan
yaitu tentang kemampuan fisik motorik anak.?

Kemampuan fisik sangat berkaitan erat dengan kemampaun motorik anak.

Motorik merupakan pengendalian gerak tubuh melalui aktivitas yang terkoordinir
antara susunan syaraf, otot, otak, dan urat syaraf tulang belakang. Kemampuan

! Ahmad Susanto 2012 .Perkembangan Anak Usia Dini , Jakarta: Kencana Prenanda
Media Group h.18
2https://downl oad- berbagai - permendiknas-2005-2010/permen_58 2009



motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Sedangkan motorik
halus yaitu gerak yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh
tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan belgar dan berlatih. Kemampuan
motorik harus anak berbeda setigp individu, hal ini disebabkan karena potensi
anak yang berbeda beda dan pengalaman anak yang berbeda juga , ada anak yang
kekmampuan motorik nya sangat baik, dan ada juga anak yang kekmampua
motoriknya kurang, seperti anak yang memiliki keterbatasan fisik.

Menurut Bambang Sujiono“motorik halus adalah gerakan yang hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu sgja dan dilakukan oleh otot-otot
kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan
pergelangan tangan yang tepat. Oleh karna itu, gerakan ini tidak terlalu
membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata
dan tangan yang cermat. Semakin baik gerakan motorik halus anak
membuat anak dapat berkreasi seperti mewarnai, menganyam, mencoret-
coret, menggunting, melipat serta menulis’ .

AhmandSusantomengatakan “gerakan halus, apa bila hanya melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu sgja dan dilakukan otot-otot kecil, karena itu
tidak begitu memerlukan tenaga.Adapun beberapa faktor yang melatar
belakangi keterlambatan kemampuan motorik halus anak, misalnya kurang
kesempatan untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sejak bayi,
pola asuh orang tua yang kurang memberikan rangsangan belgar, tidak
membiasakan anak untuk mengerjakan aktivitas sendiri sehingga anak
terbiasa selalu dibantu untuk memenuhi kebutuhannya

Kemampuan motorik halus anak pada dasarnya anak akan belgar dari
lingkungannya, baik itu dari lingkungan keluarga maupun dari lingkungan
sekolahnya. Sebagai orang tua atau keluarganya lebih mengutamakan atau
terfokus melatih anak pada kegiatan membaca menulis dan berhitung. Menutur
Permendiknas No 058 tahun 2009 kemampuan fisik motorik pada anak usia dini
meliputi; motorik halus dan kasar. Sesuai dengan Permendiknas No 058 tahun
2009 pencapaian kemampuan motorik halus anak usia dini yaitu: 1) Menggambar

3http://perkembangan-motori k-hal us-anak
*Ahmad Susanto,2012 Perkembangan Anak Usia Dini Jakarta: Kencana Prenanda
Media Group h.164



sesuai dengan gagasannya, 2) Meniru bentuk, 3) Melakukan eksplorasi dengan
berbaga media dan kegiatan, 4) Menggunakan aat tulis dengan benar, 5)
Menggunting sesuai dengan pola, 6) Menempel gambar dengan tepat®

Masa anak usia dini salah satu nya dikenal sebagai masa bermain.hampir
sebagian waktunya mereka gunakan untuk bermain.® Dunia anak adalah dunia
bermain. Oleh karna itu wajar sgja jika dalam aktivitas mereka sehari-hari lebih
banyak mainnya ketimbang belgjarnya.” Patty Smith Hill dalam buku Montolaun
memperkenalkan sebuah masa “ berkerja bermain” di mana anak anak dengan
bebasnya mengekskplorasi benda-benda serta alat-alat yang ada di lingkungan nya
mengambil prakarsa serta melaksanakan ide-ide mereka sendiri.?

Menuturt Ahmad Susanto bermain merupakan kegiatan yang dilakukan
anak secara spontan karena di senangi. Kegiatan bermain di program
pendidikan taman kanak-kanak yaitu kurikulum 2004 standar kompetensi
mendapat porsi yang besar sesuai dengan pendekata belgar sambil
bermain. Bermain memberi kontribusi pada semua aspek perkembangan
anak baik fisik, kognitif, sosial, emosional, dan moral serta kreativitas.’

Permainan untuk anak usiadini jugabisadidapat dari bahan sisayang bisa
kita temui di sekitar lingkungan kita seperti kertas bekas, koran bekas,
majalah bekas, kardus bekas yang mudah di temui disekitar lingkungan
kita yang juga bisa di jadikan alat untuk permainan anak usia dini.
Menurut Sobirin seorang pegiat lingkungan dari kota Bandung, di zaman
moderen ini, setigp keluarga dari kelas golongan berada, rata-rata
membuang kertas bekas antara 0,25 Kg hingga 0,5 Kg perhari .*°

Kertas bekas bisa dijadikan kegiatan pembelgjaran anak usia dini seperti

koran bekas yang bisa dijadikan eksperimen gunung berapi, kreasi melipat dan
lain sebagainya yang bisa di manfaat kan untuk kegiatan pembelgjaran anak usia
dini

Berdasarkan pengalaman penelitian sebagai guru di PAUD Bunda
Hasanah Medan Dena kelompok A, peneliti melihat bahwa kemampuan motorik

*hitps://www.google.com/PERMENDIKNAS
® B.E.F Montolalun dkk,2007 Bermain dan Permainan Anak. Jakarta :Universitas Terbukah. 1
" Ahmad Susanto, 2012 Per kembangan Anak Usia Dini , Jakarta:Kencana Prenanda
Media Group h.4
® B.E.F Montolalun dkk, Op.Cith.7.1
% Ahmad Susanto, Op.Cit h.1.10
10 Reno Suryani. 2014 Kreasi kertas bekas Y ogyakarta: ARCITRA
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halus anak masih belum berkembang dengan baik. Hal ini ditandai dengan anak
masih belum dapat nya anak memegang pensil dengan benar antara ibu jari, dan
dua jarinya, dalam melipat kertas seberhana (1-5 lipatan) koordinasi antara mata
dengan tangan dalam menggontrol motorik halusnya masih kurang, anak tidak
dapat mengulang lipatan kertas yang sudah dimulai oleh guru. Bila hal ini tidak
diperbaiki di khawatirkan anak akan sulit menulis dan menggambar.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan memanfaatkan kertas
bekas. Denganjudul :“*Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Meélalui
BermainKertas Bekas DiKelompok A PAUD Bunda Hasanah Medan
Denai” Dengan pemanfaatkan kertasbekasini, selain meningkatkan motorik halus
anak, peneliti juga berharap ada rasa kepedulian anak terhadap barangbekas yang
otomatis peduli terhadap kebersihan lingkungan. Dalam penelitian ini peneliti
membatasi Bermain Kertas Bekas dalam Bentuk meremas untuk membentuk
bendamerobek untuk mengisi kolase pada gambar, melipat bentuk. Pengunakan
kertas bekas berupa K oran bekas, majalah bekas dan kertas HV S bekas.

B. Identifikasi M asalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Rendahnya kemampuan motorik halus anak
2. Media- media yang digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak
kurang bervariasi
3. Kegiatan yang dilakukan kurang menumbuhkan minat dan motivasi anak
untuk berkreasi dan bereksplorasi
4. Guru kurang memberikan stimulas kepada anak
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah kemampuan motorik halus anak
di kelompok A dapat di tingkatkan melalui bermain/berkreasi di PAUD Bunda
Hasanah Medan Denai?



D. Cara Pemecahan M asalah
Diagram 1.
K erangka Pemecahan M asalah

K eadaan sekarang Perllakuan Hasi
1. Kurangnya kreasi 1. Meaksanakan 1. Anak mampu
media pembelgjaran penegembangan berkreasi dengan
yang di gunakan motorik halus kertas
_ dengan kegiatan _
2. Kurang menariknya kertas bekas 2.Motorik halus
metode pembelgjaran / anak meningkat
yang di terapkan / 2. Menggunakan o
kertas bekas 3. kreat|V|.tas

3. Kurang maksimal anak meningkat
pengunaan media

4. Kurang tertariknya

anak terhadap media

vana di qunakan

Diargam pemecahan masalah

Evaluasi Awal — Evauas Efek — Evaluasi Akhir

E. Hipotesis Tindakan

Hipotess adalah dugaan sementara yang kebenarannya masih perlu
dibuktikan melalui hasil penelitian. Adapun hipotesis penelitian dalam penelitian
ini adalah. “ Terdapat peningkatan kemampuan motorik halus anak melaui
bermain kertas bekas di PAUD Bunda Hasanah Medan Dena tahun pelgaran
2017/2018.

F. Tujuan Penelitian
Penelitan tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan Motorik Halus
Anak Melaui Kertas Bekas Di Kelompok A PAUD Bunda Hasanah Medan Denal



G. Manfaat penelitian
Penelitian tindakan kelas ini di harapkan memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat dalam penelitian ini, baik anak, guru, maupun peneliti sendiri.
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti adalah :
1. Bagi Anak
a. Dapat meningkatkan motorik halus, khususnya melalui kertas bekas
b. Meningkatkan kreasi anak terhadap bahan sisa
c. Dapat di jadikan kegiatan pembel gjaran yang menarik melalui kertas bekas
2. Bagi Guru
a Sebagai masukan bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan
menggunakan barang bekas sebagai media pembelgaran
b. Sebagai masukan bagi guru untuk dapat menjadikan kertas bekas sebagai
media pembel gjaran yang efektif
c. Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam hal seni rupa
3. Bagi Lembaga
a. Sebaga bahan masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah
b. Sebagai bahan evaluas bagi kepaa sekolah dalam meningkatkan proses
belgjar mengajar
C. Sebagai bahan kergiinan sekolah untuk meningkatkan kemampuan
mengajar guru
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A. Pengertian Motorik Halus

Motorik halus adalah gerakan halus, yang hanya melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu sgja dan dilakukan otot-otot kecil, karena itu tidak begitu
memerlukan tenaga. Namun begitu, gerakan halus ini memerlukan koordinasi
yang cermat. Contoh gerakan halus yaitu:

a. Gerakan mengambil sesuatu benda dengan hanya menggunakan ibu jari
dan telunjuk tangan

Gerakan memasukan benda kecil kedalam lubang

Membuat prakarya (menempel, menggunting)

Menggambar. Mewarnai, menulis

e. Merobek kertas kecil-kecil, meremas-remas busa, dan lain-lain*!
Keterampilan motorik halus (fine motorik skill) merupakan keterampilan

oo o

motorik halus yang merupakan keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot
kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan dari keterampilan. Secara umum
keterampilan motorik halus meliputi kooordinasi mata dan tangan keterampilan
ini membutuhkan kecermatan yang tinggi. Contoh motorik halus adalah: melukis
dengan jari, menggambar, mewarnai, menjahit, mengancingkan baju, melipat, dan
menggunting

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan
keterampilan fisik yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan
otot kecil dan koordinasi mata-tanggan. Saraf motorik halus ini dapat dilihat dan
dikembangkan melalui kegiatan dan merangsang kontinu secara rutin. Kecerdasan
motorik halus anak berbeda-beda. Dalam ha kekuatan maupun ketepatannya.
Perbedaan ini juga di pengaruhi oleh pembawaan anak. Lingkungan (orang tua )
mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasaan motorik halus anak.
Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasasan anak,

terutama pada masa-masa pertama kehidupan

1 Ahmad Susanto.2012 Perkembangan Anak Usia Dini , Jakarta : Kencana Prenanda Media
Group h. 164



Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu sga dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.
Sehingga gerakan ini tidak memerlukan tenaga melainkan membutuhkan
koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dalam melakukan gerakan motorik
halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan
mental*2

Ketrampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau
pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain
1. Fungs Perkembangan Motorik Halus

Menurut Suyanto motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan-
gerakan bagian tubuh yang spesifik, seperti menulis, melipat, merangkai,
mengancing baju mengikat tali sepatu dan menggunting™

Menurut Sumantri juga mejelaskan bahwa fungsi perkembagan
keterampilan motorik halus adalah mendukung aspek lainnya seperti kognitif dan
bahasa serta sosial karena pada hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat
terpisah satu samalain.*

Selain itu menurut Syahputa dan Rudyanto, fungsi pengembangan motorik
halus Yaitu:

a) Sebaga aat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan.

b) Sebagai alat untuk mengembangkan koordinas kecepatan tangan

dengan gerakan mata.

12 Sujiono, bambang dkk, 2009,Metode Pengembangan Fisik, Jakarta: Universitas Terbuka
h. 1.14

13 Suyanto, Slamet.2005 Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta : Depdiknas
Dirjen Dikti h.146

14 Sumantri. 2005 Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini.. Jakarta:
Depdiknas h.146



c) Sebagai alat untuk melatih penguasaan hati™

2. Pengembangan Motorik Halus

Menurut Silawati, tahap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun
yaitu:
Anak usia4 tahun mempunyai kemampuan pada aspek motorik halus yang
terdiri dari :
a. Membangun menara setinggi 11 kotak
b. Menggambar sesuatu yang berarti bagi anak tersebut dan dapat dikenali
orang lain
c. Menggunakan gerakan-gerakan jemari selama permainan jari
d. Menjiblak gambar kotak
e. Menulis beberapa huruf
Sedangkan anak usia 5 tahun mempunya kemampuan pada aspek motorik
halus yang terdiri dari:
a. Menulis nama depan; membangun menara setinggi 12 kotak; mewarnai
dengan garis
b. Memegang pensil dengan benar antaraibu jari dan duajari
c. Menggambar orang beserta rambut hidung
d. Menjiblak persegi panjang dan segitiga
e. Memotong bentuk-bentuk sederhana™®

Pengembangan motorik halus anak usia Taman Kanak-kanak hendaknya
memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

a. Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pengembangan AUD harus senantiasa berorientas pada
kebutuhan anak. Anak wusia dini adaah masa yang sedang
membutuhkan stimulasi secara tepat untuk mencapa optimalisas
seluruh aspek pengembangan baik fisik maupun psikis

b. Belgar sambil bermain
Upaya stimulasi yang diberikan pendidikan terhadap anak usia dini (4-
6 tahun) hendaknya dilakukan dalam situas yang menyenangkan.
Menggunakan pendekatan bermain anak digjak untuk bereksplorasi,
menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya
sehinggadiharapkan kegiatan akan |ebih bermakna

c. Kredtif dan Inovatif
Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidikan melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak,
memotivasi anak untuk berfikir kritis, dan menemukan hal-hal baru

d. Lingkungan kondusif

1> Yudha M Syahputra, Rudyanto.2005Pembel ajaran Koopratif untuk Meningkatkan
Keterampilan Anak T. Jakartah. 116
1% Dwi Rahmawati, 2008. Permainana Kreatif, Depok : Papasinar Snamti h.11
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Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik, sehingga anak akan
betah. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan keamanan dan
kenyamanan anak dalam bermain, penataan ruang harus disesuaikan
dengan ruang gerak anak

e. Tema
Jika kegiatan yang dilakukan manfaat tema, maka pemilihan tema
hendaknya disesuaikan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak.
Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenali berbagai
konsep secara mudah dan jelas

f. Mengembangkan keterampilan hidup
Proses pembelgaran perlu diarahkan untuk pengembangan
keterampilan hidup. Pengembangan keterampilan hidup didasarkan
duatujuan yaitu :
1. Memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help),

disiplin, dan sosialisas
2. Memiliki bekal keterampilan dasar untuk melanjutkan pada jenjang
selanjutnya

g. Menggunakan kegiatan terpadu
Kegiatan pengembangan hendaknya dirancang dengan menggunakan
model pembelgjaran terpadu dan beranjak dari tema yang menarik
minat anak (center of internst)'’

3. Faktor Yang M emepengaruhi Motorik Halus

Rumini dan sundari mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempercepat atau memperlambat perkembangan motorik halus antaralain:

a. Faktor Genetik
Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat menunjang
perkembangan motorik misal otot kuat, syaraf bak, dan kecerdasan
yang menyebabkan perkembangan motorik individu tersebut menjadi
baik dan cepat

b. Faktor Kesehatan
Pada priode prenatal janin yang selama dalam kandungan dalam
keadaan sehat, tidak keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak
kekurangan vitamin dapat membantu memperlancar perkembangan
motorik anak

c. Faktor kesulitan dalam melahirkan
Faktor kesulitan dalam melahirkan misalnya dalam perjalanan
kelahiran dengan menggunakan bantuan aat vacuum, tang, sehingga
bayi mengalami kerusakan otak dan akan ~memperlambat
perkembangan motorik bayi

d. Kesehatan dan gizi

7 Sumantri, 2005 Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini Jakarta :
Deodiknas h.148
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Kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca melahirkan
akan mempercepat perkembangan motorik bayi

e. Rangsangan
Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk
menggerakan semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan
motorik bayi

f. Perlindungan
Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk
bergerak misalnya anak hanya digendong terus, ingin naik tangga tidak
boleh dan akan menghambat perkembangan motorik anak

g. Prematur
Kelahiran sebelum masanya disebut prematur biasanya akan
memperlambat perkembangan motorik anak

h. Kelainan
Individu yang mengalami kelainan baik fisik maupun psikis, social,
mental biasanya akan mengalami hambatan dalam perkembangannya

i. Kebudayaan
Peraturan daerah setempat dapat memepengaruhi  perkembangan
motorik anak misalnya ada daerah yang tidak mengizinkan anak putri
naik sepeda maka tidak akan diberi pelgjaran naik sepedarodatiga™

B. Pengertian Kertas Bekas

Berbagai produk kergjinan dapat dihasilkan dari benda-benda yang kita
pikir tidak berguna seperti ha nya kertas bekas. Berbeka ide kreatif dan daya
imgjinasi kita dapat mengubah sampah kertas menjadi benda pakai yang memiliki
nilai ekonomis. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengelolah sampah
kertas dengan cara daur ulang

Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan kertas menjadi
bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya tidak dapat
menjadi suatu yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru,
mengurangi penggunaan energi,mengurangi populasi, kerusakan lahan, dan emisi
gas rumah kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru

Kertas sebagai bahan tipis dan rata yang dihasil kan dari kompresi serat
yang berasal dari pulp bisadidaur ulang lagi menjadi kertas. Koran bekas, majalah
bekas, kalender bekas dan lain-lain bisa dimanfaatkan untuk membuat undangan,

sampul, bingkai foto, dan lain-lain dan juga bisa di manfaatkan untuk

'8 Rumini, Sundri, 2004 Per kembangan Anak dan Remaja, Jakarta : Depdiknas h. 24
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pembel gjaran anak Taman Kanak-kanak seperti membuat pesawat, gunung berapi,
kupu kupu dan lain sebagainya yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan
pembel gjaran anak yang dapat meningkatkan aspek perkembangan anak™

C. Tujuan Dan M anfaat K ertas Bekas

Kita perlu menyadari bahwa lingkungan sekitar sangat efektif sebagai
sumber dan media bermain belgjar. Secara kreatif kita dapat menggunakan alat
praga dan dat bantu belgar yang berasal dari lingkungan sekitar dan
memanfaatkan barang- barang bekas sebaga sarana bermain bagi anak.

Tujuan pemanfaatan dalam penciptaan permainan dengan kertas bekas
yaitu:

1) Menciptakan permainan baru dengan memanfaatkan kertas sisa atau

kertas bekas sebagai mediabermain bagi anak

2) Mengoptimalkan penggunaan bahan sisa yang dapat dijadikan sebagai

alat bermain atau sumber belgar bagi anak agar lingkungan belgar
anak lebih kaya

3) Menggetahui anekaragam bahan sisa sebagal alat bermain atau sumber

belajar

4) Memperkaya atau menambah aat bermain/sumber belgjar di Taman

Kanak- kanak

5) Meningkatkan kreativitas adalam menciptakan media bermain dengan

kertas bekas™

Yhttps://id.wikipediaorg/wiki/Kertas

208 E.F Montolalun dkk, 2007 Bermain dan Permainan Anak, Jakarta: Universitas Terbuka h.
8.1
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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Seting Pendlitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang akan dilakukan di PAUD Bunda Hasanah Medan
Denai tahun gjaran 2017-2018
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilakukan pada semester ganjil tahun garan 2017-
2018. Waktu yang dibutuhkan selama 1 bulan sgjak bulan Januari-Februari 2018.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena
PTK memerlukan bebergpa siklus yang membutuhkan proses belgar mengajar
yang efektif.

Tabel 2
Jadwal Penelitian

Bulan/Minggu

No | Kegiatan Penelitian Februari M aret
1 12 |3 |4 |1 |2 |3 |4

Persigpan

Pra Siklus
Siklus |
Siklus I
Siklus Il
Analisis Data

N O O B~ W N

Penyusunan Laporan

3. SiklusPTK

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang akan dilakukan selama 3 sklus. Pada dasarnya ada beragam
penelitian yang dapat digunakan oleh guru (peneliti), arah dan tujuan peneliti
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru (peneliti) sudah jelas yaitu demi

13
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kepentingan anak dalam memperolah hasil belgjar yang memuaskan. Penelitian
ini dilakukan di dalam kelas guna memperbaiki pembelajaran dan peningkatan
proses belgjar mengagjar anak pada kelas tertentu yang akan dilakukan selama 3
siklus.

Menurut E.Mulyasa penelitian tindakan kelas merupaka suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belgar sekelompok siswa dengan memberikan sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan.*Tindakan kelas tersebut dilakukan oleh
guru, oleh guru berserta siswa, atau siswa dibawah bimbingan arahan guru,
dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelgjaran.

Penelitian tindakan kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh
perlaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasiona dari
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi
dimana paktek-praktek pembelgaran tersebut dilakukan.

Definisi lain bahwa penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari
upaya perbaikan peaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelgjaran berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.??

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, penelitian melakukan pra
penelitian sebelum melakukan PTK dengan beberapa siklus untuk melihat
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kertas bekas. Namun apa
bila sklus satu kemampuan anak dalan mengembangkan kemampuan motorik
halus pada anak belum berkembang sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti
menambah siklus lagi untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
sesuai dengan yang di harapkan.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini ada beberapa siklus tindakan
pembelgjaran berdasarkan refleksi mengena hasil dan tindakan-tindakan pada
siklus terdiri dari empat tahap yang meliputi :

2! prof. Dr. H, Mahmud, M.Si, 2011Metode Penelitian Pendidikan Bandung : Pusat
Setiah. 199

%2 Rochiati Wiraatmadja,2009 Model Penditian Tindakan Kelas Bandung : Remaja
Rosdakarya h. 12



1. Perencanaan (plan)

2. Melaksanaan tindakan (act)

3. Melaksanaan pengamatan (observasi)
4. Melakukan refleksi/analisis (reflection)

Diagram 3
Siklus PTK Dalam Perbaikan Pembelajaran®

Pra Siklus

A4

15

Perencanaan

Refleksi SIKLUSI

Pel aksanaan

Pengamatan

A

Perencanaan

Refleksi SIKLUSII

Pel aksanaan

Pengamatan

A

Perencanaan

A A 4

y
Refleks SIKLUSIII

Pel aksanaan

Perencanaan

A 4

A

2 Suharsini Arikunto,2010 Pengelolaan Kelas Jakarta : Rajawali Presh. 164
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B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti  membuat
sekenario perbaikan rencana kegiatan satu suklus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
merupakan sebuah proses pembel gjaran dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kertas bekas pada anak PAUD Bunda Hasanah. Semua rencana
kegiatan yang disusun terlebih dahulu di diskusikan dengan kepala sekolah PAUD
Bunda Hasanah beserta guru dan teman sejawat.

C. Subjek Penélitian

Sebagal subjek pendlitian ini adalah anak PAUD Bunda Hasanah
Kecamatan Medan Denai dengan jumlah anak sebanyak 14 orang, terdiri dari 9
anak laki-laki dan 5 anak perempuan.



D. Sumber Data
1. Anak

17

Jumlah seluruh anak 14 orang dengan jumlah 9 orang anak laki-laki dan 5

anak perempuan, nama-nama anak tersebut adalah sebagai berikut :

Tabe 4
Data Anak T.A. 2017-2018

No Nama Anak L/P
1 Adit L
2 Aisyah P
3 Avrifi L
4 Athar L
5 Alvaro L
6 Faqga L
7 Nazwa P
8 Putri P
9 Putra L

10 Raffy L

11 Rezky L

12 Risky L

13 Syakila P

14 Suci P
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2. Guru
Nama-nama guru dan kepala sekolah di PAUD Bunda Hasanah adalah
sebagai berikut :
Tabel 5
Data guru PAUD T.A. 2017-2018
No Nama Status Kelas
1 SYamdinar S. Pd Kepal Sekolah
2 Sri Dinda Ramadhani Guru Kelas A
3 Ihdina Guru Kelas A
3. Teman Sgjawat
Nama Teman Se awat Tugas Waktu
Samdinar S.PdI Kolabolator 24 Jam/Minggu
Ratna Sari S.Pdl Teman Sejawat 24 Jam/Minggu

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam peneliti ini adalah observasi,

dokumentas sebagai berikut :

a. Observas

Observasi adalah upaya merekam semua peristiwa dan kegiatan yang terjadi

selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa aat bantuan.

Observasi dipusatkan pada proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa

yang melengkapinya. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas

selama kegiatan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan

data tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas anak

dan guru terhadap kegiatan pembelgjaran selama berlangsung penelitian tindakan.

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
motorik halus anak melalui kertas bekas di PAUD Bunda Hasanah Kecamatan

Medan Denai.
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b. Dokumentas
Dokumentasi diperlukan sebagal bukti kegiatan pembelgaran yang
dilakukan anak. Selama proses pembelgaran anak diambil fotonya untuk
menunjukkan bukti autentik.
2. Alat pengumpulan data.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul datayaitu:
a. Lembar Observas
Observasi dilakukan melalui untuk mengumpulkan data memperoleh sebuah
informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan prilaku anak,
pengamatan selama melakukan penelitian dicatat pada lembar pengamatan dengan
menggunakan beberapa aspek penilaian.
b. Dokumentas
Dokumentasi adalah seebuah bukti yang digunakan untuk mendapat

keterangan dan penerapan seperti bukti foto-foto dan bukti absensi.



Tabel 6

Lembar Observas

Instrumen Penelitian Anak

20

Anak Anak dapat Anak dapat | Kemampuan
n
Merobek Kertas | Melipat kertas motorik
Dapat Meremas
tanpabantuan | bekasdengan | halus anak
N Kertas
o Nama Anak guru bantuan guru | berkembang
B/ MB|B/B|MB|B|B|MB|B B/ MB|B
B|B|S|S|B|B|S|S|B|B|S|S|B|B|S|S
H | B H | B H| B HH B
1 Adit
2 Aisyah
3 Arifi
4 Athar
5 Alvaro
6 Faga
7 Nazwa
8 Putrid
9 Putra
10 | Raffy
11 | Rezky
12 | Rizki
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13 | Syakila

14 | Suci
Keterangan :
BB = Belum Berkembang
MB = Mula Berkembang

BSH = Berekembang Sesuai Harapan

BSB = Berkembang Sangat Baik
F. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan dalam penedlitian ini yaitu anak dikategorikan

berhasil apabila hasil belgar anak mencapai 80%. Adapun indikator kinerjanya:

Tabe 7
Indikator Kinerja

Indikator Kinerja Anak

Indikator Kinerja Guru

Indikator keberhasilan peneliti
ini pada kemampan motorik
halus anak melalui kertas bekas
mencapai 80% dari seluruh anak,
dengan standar ketuntasan nilai
minima Berkembang Sesual
Hargpan (BSH). Hasil andlisis
ini digunakan sebagai bahan
refleksi untuk melakukan
perencanaan lanjut dalam siklus
selanjutnya dan juga dijadikan
sebagai bahan refleksi dalam
memperbaiki rancangan

pembel gjaran.

Indikator kinerja guru, apabila guru
mampu melaksanakan semua rencan
pembel gjaran dengan baik, yang ditandai
dengan  keberhasilan anak dalam
penelitian  mencgpai minima  80%
dengan predikat minima Berkembang
Sesuai Harapan (BSH).
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G. AnalisisData

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana data
yang diperoleh berasal dari pengamatan yang dilaksanakan selama proses
pelaksanaan perbaikan pembelgaran. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data yang dikemukakan oleh Milis dalam upaya dilakukan oleh guru yang
berperan sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah
dikumpulkan dalam bentuk yang dapat dipercaya dan benar.?*

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif ini di lakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini, hal ini dapat dilihat dari beberapa
persenkah tingkat keberhasilan yang dicapai, dalam ha ini pendliti ini
menggunakan analisis statistik. Tindakan ini berhasil apabila paling sedikit 70%
anak telah tuntas dalam pembelgjarannya. Adaapaun rumus teknik pensentase ini
adalah seperti yang dikemukakan oleh Anas Sudijono sebagai berikut :

P:£>< 100%

Keterangan :

P = Presentase Keberhasilan

f = Jumlah Anak yang mendapat nilai
n = Jumlah Anak®

2. DataKualitatif
Data kualitatif adalah peneliti yang menjelaskan upaya-upaya yang di
lakukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam proses belgjar mengajar.
Adapun tahap data kuantitatif adalah sebagai berikut :
a. Melakukan pemeriksaan data perkembang motorik halus anak.

24 Milis, dkk. Pendlitian Tindakan Kelas2009 Jakarta: Universitas Terbuka, h. 5.4

%>Anas Sudijono, 2000Pengantar Satistik Pendidikan Jakarta: PT Grasindo Persada h.
43
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b. Menyimpulkan apakah selama tindakan pembelgaran terjadi peningkatan
pada perkembangan motorik halus anak, berhasil atau tidak berdasakan
observasi.

c. Tindak lanjut yaitu merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk siklus
berikutnya.

d. Pengambilan keputusan.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena

objek penelitian hanya satu kelas yang meliputi :
a. Perencanaan

Kegiatan ini meliputi :

1. Membuat skenario perbaikan.
Membuat perencanaan pengajaran.
Mempersigpkan aat peraga.
Membuat |ebar observasi.

o o WD

Mendesain alat evaluasi.
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan kegiatan
pembel gjaran sebagai manayang telah direncanakan.
c. Observas

Pada tahgp ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses
pembel gjaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disigpkan.
d. Refleks

Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan
analisis guna mengetahui berapa jauh tindakan telah membawa perubahan, dan
bagaimana perubahan terjadi.

1. Prasiklus

Berdasarkan hasil observasi awa atau pra siklus pada anak PAUD Bunda
Hasanah Kecamatan Medan Denai, bahwa kemampuan motorik halus melalui
pembel gjaran masih sangat rendah.
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2. Penelitian Siklus|
a. Tahap Perencanaan
1. Membuat skenario perbaikan.
Membuat rencana kegiatan satu siklusuntuksiklus .
Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran harian (RPPH).

Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan.

o~ w0

Membuat lembar observasi.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Kegiatan pembelaaran diawali dengan berdoa bersama dan teruskan
dengan absensi pada setiap anak.
Guru menyiapkan media pembel g aran.
Guru membagi kelompok menjadi tiga kelompok.
Menjelaskan pembel gjaran kegiatan.

o~ WD

Memberikan kertas bekas kepada anak untuk dijadikan kegiatan
pembelgjara
6. Melakukan pengamatan.
c. Tahap Pengamatan
1. Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelgjran.
2. Membantu anak jika menemui kesulitan.
3. Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.
d. Tahap Refleks
1. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelgaran dari kegiatan anak.
2. Sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada
siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan motorik halus anak
melaui pembelgjaran kertas bekas, maka perlu dilanjutkan dengan 11
siklus.
3. Penelitian Siklusl|
a. Tahap Perencanaan
1.Membuat skenario perbaikan siklus|.
2.Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 1.
3.Membuat rencana pel aksanaan pembelgjaran harian (RPPH).
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4. Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan.
5.Membuat lembar observasi.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Kegiatan pembelaaran diawali dengan berdoa bersama dan teruskan
dengan absensi pada setiap anak.
Guru menyiapkan media pembel g aran.
Guru membagi kelompok menjadi tiga kelompok.
Menjelaskan pembel gjaran kegiatan.

o~ w DN

Memberikan kertas bekas kepada anak untuk dijadikan kegiatan
pembelgjara
6. Melakukan pengamatan.
c. TahapPengamatan
1. Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelgjran.
2. Membantu anak jika menemui kesulitan.
3. Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.
d. Tahap Refleks
1. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelgaran dari kegiatan anak.
2. Sebagal dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada
siklus Il belum menunjukkan adanya peningkatan motorik halus
anak melaui pembelgjaran kertas bekas, maka perlu dilanjutkan
dengan Il siklus.
4. Penelitian Siklus|11
a. Tahap Perencanaan
1. Membuat skenario perbaikan siklusI
Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 111
Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran harian (RPPH).
M enyiapkan media pembel gjaran yang dibutuhkan.

S N AN

Membuat |lembar observasi.
b. Tahap Pelaksanaan

1. Kegiatan pembelaaran diawali dengan berdoa bersama dan teruskan
dengan absensi pada setiap anak.
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Guru menyiapkan media pembel g aran.
Guru membagi kelompok menjadi tiga kelompok.
Menjelaskan pembel gjaran kegiatan.

o~ WD

Memberikan kertas bekas kepada anak untuk dijadikan kegiatan
pembelgjara
6. Melakukan pengamatan.

c. TahapPengamatan
1. Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelgjran.
2. Membantu anak jika menemui kesulitan.
3. Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.
d. Tahap Refleks
1. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelgaran dari kegiatan anak.
2. Sebaga dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus selanjutnya.
Apabila pada siklus Il belum menunjukkan adanya peningkatan
motorik halus anak melaui pembelgaran kertas bekas, maka perlu
dilanjutkan dengan siklus selanjutnya. Akan tetapi, apabila pada
siklusini telah tercapai, maka penelitian ini selesai hingga siklus|I1.
Personalita Penelitian
Tim yang terlibat dalam penelitian kelasini adalah :

No

Jam
Nama Status Tugas )
Kerja

Rina Hafizah Peneliti Pelaksanaan | 24 Jam
PTK
Pengumpulan
data dan
anaisisdata
Pengambilan
kesimpulan
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Kepaa o
Peneliti Il 24 Jam
Syamdinar S.Pd Sekolah
Sri Dinda Ramadhani K olabolator Peneliti | 24 Jam




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Kondis Awal (Pra Siklus)

Sebelum penelitian tindakan kelas ini di laksanakan, peneliti terlebih
dahulu mengadakan observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal, kelompok
yang di teliti serta di berikan pembelgaran, yaitu kelompok A PAUD Bunda
Hasanah, Tahun Pelgjaran 2017-2018. Kondisi awa anak yang akan di teliti
sangat perlu diketahui, hal ini di maksudkan agar peneliti ini sesuai dengan yang
di harapkan. Dengan di lakukannya pengumpulan data, maka peneliti dapat
mengetahui apakah benar kelompok yang akan diteliti ini perlu di berikan
tindakan yang sesuai dengan apa yang di teliti, yaitu meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Anak Melalui Bermain Kertas Bekas.

Sebelum mengetahui kondisi awal anak yang akan di teliti, maka peneliti
mengadakan observasi yang bekerja sama dengan guru lain sebagai pendamping
yang juga mengetahui anak-anak di sekolah. Sebelum melakukan penelitian
kondisi yang terjadi saat ini manunjukkan kemampuan motorik halus anak masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih belum berkembang nya kesigpan seperti
meremas, merobek, dan melipat.

Problem ini mungkin disebabkan karena tidak pernah mengadakan
kegiatan pembelgaran yang dapat meningkatkan motorik halus anak. Salah
satunya seperti kegiatan pembelgaran bermain kertas bekas. Berdasarkan alasan
tersebut maka peneliti mengambil langkah untuk melalukan penelitian tindakan
kelas. Tujuan observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui stategi
pembelgjaran yang akan dilakukan peneliti adalah pada penelitian tindakan kelas
ini, dan dapat dilihat dari lembar observasi pada kondisi awal pada tabel berikut

ni
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Tabel 7
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Intrumen Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Pada Pra Siklus

Anak dapat Anak dapat K emampuan
Anak Dapat ) )
M er obek melipat kertas | motorik halus
Meremas
Kertastanpa | bekasdengan anak
N Narna KertaS
bantuan guru | bantuan guru | berkembang
Anak
B|B/B/MB|B|B|M|B|B M|B|B
B B/ B|S|S|B|B|S|S B|S
H|B H | B H | B H|B
1 [Adit |V N v v
2 | Aisyah N N N N
3 | Arifi N N N N
4 | Ahtar |V N N N
5 | Alvaro |V N N N
6 |Faga |V N N N
7 | Nazwa N N N N
8 | Putri N N N N
9 | Putra N N N N
10 | Raffy |+ N N N
11 | Rezky | N N N
12 [ Rizki |V N N N
13 | Shakil N N N N
a
14 | Suci N N N N
Keterangan :
BB = Belum Berkembang

MB

Mulai Berkembang

BSH = Berekembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
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Tabel 8
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain Kertas
Bekas Pada Pra Siklus

Has| Pengamatan Jumlah
No Indikator BB | MB | BSH | BSB Anak
fl f2 f3 f4 %
1 Anak dapat meremas 7 4 3 0 14
kertas 50% | 285% | 21,4% | 0% | 100%
Anak dapat merobek 7 6 1 0 14

2 | kertas tanpa bantuan

quru 50% | 42,8% | 71% | 0% | 100%

Anak dapat melipat 7 6 1 0 14

3 | kertas bekas dengan
bantuan guru 50% | 424% | 71% | 0% 100%

Kemampuan motorik

halus anak berkembang 50% | 28.5% | 21,4% | 0% 100%

Berdasarkan rumusan di atas persentase anak yang berkembang sesual
harapan dan berkembang sangat baik dapat di lihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 9
Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Yang Berkembang Sesuai Harapan Dan Berkembang
Sangat Baik Pada Pra Siklus

Has| Pengamatan
No Indikator BSH BSB Persentase %
f3 f4
3 0 3
1 | Anak dapat meremas kertas
21,4% 0% 21,4%
) Anak dapat merobek kertas 1 0 1
tanpa bantuan guru 71% 0% 71%
Anak dapat melipat 1 0 1
3 | kertas bekas dengan
bantuan guru 7,1% 0% 7,1%
. K emampuan motorik halus 3 0 3
anak berkembang 21,4% 0% 21,4%
Rata-rata 14,25%
Grafik |
Hasl| Penelitian Pra Siklus
60%
50%
40%
30% m BB
20% = MB
10% m BSH
mBSB
0%
Anak Dapat Anak Dapat  Anak Dapat Melipat Kemampuan
MeremasKertas  Merobek Kertas KertasBekas  Motorik Halus Anak
Tanpa Bantuan Dengan Bantuan Berkembang
Guru Guru
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Hasil observasi penelitian pada tabel dan grafik diatas menunjukkan
kemampuan motorik halus anak melalui bermain kertas bekas saat melakukan
penelitian yaitu : anak dapat meremas kertas 21,4%, anak dapat merobek kertas
tanpa bantuan guru 7,1%, anak dapat melipat kertas bekas dengan bantuan guru
7,1%, dan kemampuan motorik halus anak berkembang 21,4%, ha ini
menunjukkan bahwa tingkat motorik halus anak masih sangat rendah dengan nilai
rata-rata 14,25%.

Melihat kondisi tersebut, peneliti mencoba merencanakan penelitian
dengan melakukan pembelgjaran dalam tiga siklus. Hasil penelitian yang telah
dilakukan akan diuraikan dalam tahap siklus pembelgaran yang dilakukan dalam
proses pembelgjaran di kelas sebagai berikut :

B. Deskrips Hasl Penelitian Siklus|

Deskripsi hasil data meliputi data tantang rencana, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi padatindakan perbaikan siklus sebagai berikut :
1. Perencanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan perencanaan ini pada hari Senin sampai

Jumat, tanggal, 5, 6, 7, 8, 9 Februari 2018 dengan tema binatang dan sub tema
binatang peliharaan tema spesifik Kelinci, Ayam, lkan, dan Kambing. Tahap
perencanaan penelitian melakukan perbaikan pembelgjaran untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui bermain kertas bekas di kelompok A
PAUD Bunda Hasanah Medan Dena tersebut. Peneliti dan teman sejawat
mendiskusikan hal-hal yang di butuhkan saat tindakan dilaksanakan nanti,
diantaranya peneliti mengajukan indikator-indikator keberhasilan peningkatan
kemampuan motorik halus. Peneliti menyusun dan mendiskusikan RPPH tigp 1
siklus dengan guru mitra kol aboratif.

Dalam perencanaan, penelitian bersama guru mitra juga menyusun dan
mendiskusikan lembar observasi guru saat mengaar, menyusun San
mendiskusikan lembar observasi proses pembelgaran anak didik dengan guru

mitra kolaboratif. Adapun scenario perbaikan siklus 1 sebagai berikut:
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Skenario Perbaikan
Tujuan Perbaikan : Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui
Bermain Kertas Bekas di Kelompok A PAUD Bunda
Hasanah Medan Denai
Siklus - 1 (Satu)
Tanggal . 5 Februari §/d 9 Februari 2018

Hal-hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan:
1. Minat belgjar anak masih kurang
2. Metode yang kurang tepat dan media yang kurang menarik
3. Pengolahan waktu yang belum tepat

L angkah-langkah perbaikan
1. Guru melakukan pembelgjaran di kelas dengan semangat dan motivas
untuk anak agar dapat mengikuti pembelagjaran
2. Guru menjelaskan materi pembelgjaran dengan bahasa yang mudan di
mengerti anak
3. Guru menunjukan media pembelgaran dengan bermain kertas bekas dan
menerangkan bagai mana cara mel aksanakan kegiatan tersebut

Pengelolaan K elas
1. Anak duduk melingkar, guru berada ditengah bediri sesekali berjalan
melingkar anak
2. Penataan ruang : kursi dan mejadiletakan di pinggir

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 1 peneliti sebaga gutu
melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan kegiatan bermain kertas bekas
sesuai dengan tema dan tema spesifik. Kegiatan di sesuaikan dengan rencana
kegiatan satu siklus untuk siklus 1 dan scenario perbaikan. Pada siklus satu iini
peneliti  menekankan pada kegiatan meremas kertas bekas. Lebih jelas
pelaksanaan kegiatan setiap hari sebagai berikut:



a RPPHKe

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

. RPPH Ke

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

- Apersepsi dan

- Apersepsi dan

- Apersepsi dan

1

: Senin 5 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Kelinci

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
meremas kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan kelinci
menggunakan aat permainan edukatif
gambar kelinci

- Melompat menirukan gerakan kelinci

- Meremas kertas bekas dengan bebas

- Mewarnai gambar kelinci

- Menggurutkan angka pada gambar
kelinci

2

: Selasa 6 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Kucing

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
meremas kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan kucing
menggunakan aat permainan edukatif
gambar kucing

- Menirukan kucing berjaan sambil
mengeong

- Meremas kertas bekas dengan bebas

- Mewarna gambar kucing

- Menghubungkan jumlah gambar kucing

dengan lambang bilangan

3

: Rabu 7 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Ayam

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
meremas kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan ayam menggunakan
alat permainan edukatif gambar ayam



d. RPPHKe

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

- Apersepsi dan
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- Berjaan sambil
ayam

- Meremas kertas bekas dengan bebas

- Menghitung gambar ayam dan menulis
lambang bilangan

- Mewarnai gambar ayam

mengepakkan sayap

4

: Kamis 8 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

. Ikan

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
meremas kertas bekas

- Apereps dan bercerita tentang binatang

peliharaan ikan menggunakan alat
permainan edukatif gambar ikan

- Menirukan gerakan ikan berenang di
kolam

- Memberi tanda ceklis dan silang pada
binatang air dan darat

- Meremas kertas bekas menjadi bubur
kertas

- Merobek gambar ikan

5

: Jumat 9 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Kambing

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
meremas kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan kambing
menggunakan aat permainan edukatif
gambar kambing

- Menirukan suara kambing

- Mengisi angka di kolom yang kosong
pada gambar kambing

- Meremas kertas bekas menjadi bubur
kertas

- Melipat kertas menjadi empat bagian



3. Pengamatan
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Dalam tahap ini peneliti menyajikan hasil pengamatan yang dilakukan

pada anak setelah mengikuti kegiatan pembelgaran pada siklus 1. Adapun hasil

pengamatan tersebut terlihat dalam lembar observasi berikut

Tabel 10

Intrumen Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Pada Siklus|

Anak dapat Anak dapat K emampuan
Anak dapat ) )
mer obek melipat kertas | motorik halus
meremas
kertastanpa dengan anak
kertas
No | Nama Anak bantuan guru | bantuan guru berkembang
B/ MB BB/ MB/B/B | M B|B|B/MB|B
B/B|S|S|B|/B|S|S|B|B|S|S |B|B|S|S
H|B H| B H | B H|B
1 | Adit N v v v
2 | Aisyah N N N N
3 | Arifi N N N N
4 | Athar N N N N
5 | Alvaro N N N N
6 |Faga N N N N
7 | Nazwa N N N N
8 | Putri N N N N
9 | Putra N N N N
10 | Raffy N N N N
11 | Rezky N N N N
12 | Risky N N N N
13 | Shakila N N N N
14 | Suci N N v v




K eterangan :

BB
MB

Belum Berkembang
Mulai Berkembang

BSH = Berekembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Tabel 11

Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui

Bermain K ertas Bekas
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Siklus|
Has| Pengamatan Jumlah
No Indikator BB MB | BSH | BSB Anak
fl f2 f3 fa %
Anak dapat meremas kertas 6 2 3 3 14
1 428
% 142% | 21,4% | 21,4% | 100%
0
Anak dapat merobek kertas 6 5 2 1 14
tanpa bantuan guru
2 428
y 357% | 142% | 7,1% 100%
0
Anak dapat melipat kertas " 5 1 1 14
3 | bekas dengan bantuan guru
50% | 35,7% | 7,1% | 7,1% 100%
. 7 2 4 1 14
4 Kemampuan motorik halus
anak berkembang 50% | 14,2% | 285% | 7,1% | 100%

harapan dan berkembang sangat baik dapat di lihat dari tabel berikut ini :

Berdasarkan rumusan di atas persentase anak yang berkembang sesual




Kertas Bekas Yang Berkembang Sesuai Harapan Dan Berkembang

Tabel 12
Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain

Sangat Baik Pada Siklus|
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N Has| Pengamatan
Indikator BSH BSB Persentase %
f3 f4
Anak dapat meremas kertas 3 3 6
1
21,4% 21,4% 42,8%
Anak dapat merobek Kkertas 2 1 3
2 tanpa bantuan guru
14,2% 7,1% 21,3%
Anak dapat melipat kertas 1 1 >
3 | pekas dengan bantuan guru
7,1% 7,1% 14.2%
Kemampuan motorik halus 4 1 5
4 | anak berkembang
28,5% 7,1% 35.6%
Rata-rata 28,47%
Grafik 2
Hasl| Penelitian Siklus|
120%
100%
80%
60% mBSB
40% m BSH
= MB
20%
mBB
0%
Anak Dapat Anak Dapat Anak Dapat Kemampuan
MeremasKertas MerobekKertas  Melipat Kertas Motorik Halus
Tanpa Bantuan Bekas Dengan  Anak Berkembang

Guru

Bantuan Guru
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Hasil observasi penilitian tabel dan grafik diatas menunjukkan
kemampuan kemampuan motorik halus anak melalui bermain kertas bekas saat
melakukan penelitian yaitu : anak dapat meremas kertas 42,8%, anak dapat
merobek kertas tanpa bantuan guru 21,3%, anak dapat melipat kertas bekas
dengan bantuan guru 14,2%, dan kemampaun motorik halus anak berkembang
35,6%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan motorik halus anak masih
sangat rendah dengan nilal rata-rata 28,47%.

5. Refleks
Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap
proses tindakan dalam satu siklus. Guru sebagai peneliti melaksanakan analisis
terhadap hasil pengamatan yang dilakukan. Dari hasil pengamatan tersebut
peneliti dan kolaborator membahas hal-hal apa sgja yang menjadi masalah dan
kendala pada pelaksanaan siklus 1. Kemudia guru dan peneliti mencari solusi
terhadapat kekurangan dan permasal ahan tersebut untuk perbaikan pada siklus 2.
Ha ini dilakukan agar terjadi peningkatan dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus melalui bermain kertas bekas pada siklus 2. Berdasarkan hasil
pengamatan dan diskusi peneliti dan kolaborator diproleh hal-hal yang menjadi
hambatan atau kendala padatindakan siklus I, antaralain:
1) Refleks Kekuatan
a) Anak tertarik pada kegiatan meremas kertas bekas
b) Anak mulai termotivasi untuk mengikuti kegiatan meremas kertas
bekas
¢) Anak mulai mampu mengikuti pembel ajaran meremas kertas bekas
2. Refleks Kelemahan
a) Guru kurang mampu menjelaskan temamelalui pembelgjaran
b) Guru hanya menggunakan cerita dan kurang memanfaatkan media
pendukung
c) Anak meraksatidak paham dengan permainan meremas kertas bekas
d) Guru selama ini jarang menggunakan pembelgjaran menggunakan
media kertas bekas dalam meningkatkan motorik halus anak
e) Ratarata anak masih membutuhkan bantuan guru dalam
mempergarakan bermain kertas bekas
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Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, kemampuan motorik halus
anak di kelompok A PAUD Bunda Hasanah Medan Dena belum
mencapai  keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kemampuan motorik halus anak dilanjutkan pada siklus 2
dan dilakukan perbaikan agar tercapai keberhasilan sesuai dengan yang
telah di terapkan.

C. Deskips Hasil Pendlitian SikluslI

Deskripsi hasil data meliputi data tantang rencana, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi padatindakan perbaikan siklus sebagai berikut
1. Perencanaan

Pelaksanaan perbaikan merupakan realisasi dari rencanayang telah penulis
buat. Pada tahap pelaksanaan ini penulis melaksanakan scenario perbaikan
melalui pembelgjaran merobek kertas bekas yang telah di rencanakan di RPPH.
Penelitian siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 12, 13, 14, 15, 16 Februari 2017
dengan tema Binatang Sub tema Binatang yang hidup di air sub tema kura-kura,
bebek, burung, kuda, angsa

Dalam perencanaan, peneli bersama mitra juga menyusun dan
mendiskusikan lembar observasi guru saat menggar, menyusun, dan
mendiskusikan lembar observasi proses pembelgaran anak didik dengan guru
mitra kolabolator, dan skenario perbaikan sebagai berikut:

Skenario Perbaikan
Tujuan Perbaikan : Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui
Bermain Kertas Bekas di Kelompok A PAUD Bunda
Hasanah Medan Denai
Siklus . 11 (Dua)
Tanggal : 12 Februari §/d 16 Februari 2018

Hal-hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan:
1. Minat belgjar anak masih kurang
2. Metode yang kurang tepat dan media yang kurang menarik
3. Pengolahan waktu yang belum tepat
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L angkah-langkah perbaikan
4. Guru melakukan pembelgaran di kelas dengan semangat dan motivas
untuk anak agar dapat mengikuti pembelagjaran
5. Guru menjelaskan materi pembelgjaran dengan bahasa yang mudan di
mengerti anak
6. Guru menunjukan media pembelgaran dengan bermain kertas bekas dan
menerangkan bagai mana cara mel aksanakan kegiatan tersebut

Pengelolaan K elas
1. Anak duduk melingkar, guru berada ditengah bediri sesekali berjalan
melingkar anak
2. Penataan ruang : anak tetap duduk dikursi masing-masing

2. Pelaksanaan

Pada tahgp pelaksanaan tindakan siklus 2 peneliti sebagai guru
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan kegiatan perbaikan bermain kertas
bekas sesuai tema dan tema spesifik. Kegiatan disesuaikan dengan kegiatan satu
siklus untuk siklus 2 dan scenario perbaikan. Pada siklus dua ini peneliti mulai
melakukan kegiatan merobek dengan kertas bekas. Lebih jelas pelaksanaan
kegiatan setiap hari sebagai berikut:

a RPPHKe ' 6
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun : Senin 12 Februari 2018
Tema : Binatang
Sub Tema : Binatang Peliharaan
Sub-sub Tema : Kura-kura
Pelaksanaan Kegiatan : Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
merobek kertas bekas
Langkah- langkah :

- Apersepsi dengan bercerita tentang
binatang peliharaan kura-kura
menggunakan aat permainan edukatif
gambar kura-kura

- Menirukan kura-kura berjalan lambat

- Merobek gambar kura-kura

- Menulis dan menghitung gambar kura-
kura

- Mencocok gambar kura-kura



b. RPPHKe

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

. RPPH Ke

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Tema Sepesifik
Pelaksanaan K egiatan

Langkah- langkah

- Apersepsi dan

- Apersepsi  dan
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e

: Selasa 13 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Bebek

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
merobek kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan bebek
menggunakan aat permainan edukatif
gambar bebek

- Bernayanyi lagu “bebek”

- Merobek gambar bebek

- Melengkapi kata“bebek” yang hilang
- Menghitung gambar bebek yang hilang

: Rabu 14 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Burung

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
merobek kertas bekas

bercerita  tentang
binatang peliharaan burung
menggunakan aat permainan edukatif
gambar burung

- Bernayanyi lagu “burung”
- Merobek gambar burung berwarna

merah

- Melengkapi bagian tubuh burung yang

hilang

- Menempel gambar burung

:9

: Kamis 15 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Kuda

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
merobek kertas bekas

- Apereps dan bercerita tentang binatang

peliharaan kuda menggunakan alat
permainan edukatif gambar kuda

- Bernayanyi lagu “kuda kecil”
- Merobek bagian tubuh kuda



e. RPPHKe
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema
Sub Tema
Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

3. Pengamatan
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- Mengisi kolase dengan remasan kertas

bekas

- Mencari jgas “Maze” menuju kandang
kuda

10

> Jumat 16 Februari 2018

: Binatang

: Binatang Peliharaan

: Angsa

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan

merobek kertas bekas

- Apersepsi  dan  bercerita tentang

binatang peliharaan angsa menggunakan
alat permainan edukatif gambar angsa

- Menirukan angsa bejalan
- Merobek gambar angsa berwarna putih
- Melipat kertas menjadi enam bagian

Dalam tahap ini peneliti menyajikan hasil pengamatan yang dilakukan

pada anak setelah mengikuti kegiatan pembelgaran pada siklus 2. Adapun hasil

pengamatan tersebut terlihat dalam lembar observasi berikut



Tabel 13

Intrumen Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Pada Siklus||

Anak dapat Anak dapat K emampuan
Anak dapat . .
eremas mer obek melipat kertas | motorik halus
Kertas kertastanpa | bekasdengan anak
No | Nama Anak bantuan guru | bantuan guru berkembang
B|B|B| M| B|B M B|B |B/M| B |B
B B|B|S|S B|S|S B/IB|S|S
H|B H| B H | B H|B
1 | Adit N N N N
2 | Aisyah N N N N
3 | Arifi N N N N
4 | Athar N N N N
5 | Alvaro N N N N
6 |Faga N N N N
7 | Nazwa N N N N
8 | Putri N N N N
9 | Putra N N N N
10 | Raffy N N N N
11 | Rezky N N N N
12 | Risky N N N N
13 | Shakila N N N N
14 | Suci N N N N
Keterangan :

BB =
MB

Belum Berkembang
Mulai Berkembang

BSH = Berekembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
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Tabel 14
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain Kertas
Bekas Siklusl|
Has| Pengamatan Jumlah
No Indikator BB MB | BSH | BSB Anak
fl f2 f3 fa %
Anak dapat meremas kertas 3 4 3 4 14
1 214
y 285% | 21,4% | 285% | 100%
0
Anak dapat merobek kertas | 4 4 4 2 14
2 tanpa bantuan guru S8 E
o/’ 28,5% | 28,5% | 14,2% | 100%
0
Anak dapat melipat kertas 6 5 1 > 14
bekas dengan bantuan guru
3 228
o/’ 357% | 7,1% | 142% | 100%
0
_ 4 3 4 3 14
4 Kemampuan motorik halus
anak berkembang 28,5

o 21,4% | 285% | 21,4% | 100%
0

Berdasarkan rumusan di atas persentase anak yang berkembang sesual
harapan dan berkembang sangat baik dapat di lihat dari tabel berikut ini :



Tabel 15

Untuk Meningkatkan K eemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain

Kertas Bekas Yang Berkembang Sesuai Harapan Dan Berkembang
Sangat Baik Pada Siklus||1

Has| Pengamatan

N
o Indikator BSH BSB Persentase %
f3 fa
Anak dapat meremas kertas 3 4 7
1
21,4% 28,5% 49,9%
Anak dapat merobek kertas 4 2 6
2 tanpa bantuan guru
28,5% 14,2% 42,7%
Anak dapat melipat kertas 1 > 3
3 bekas dengan bantuan guru
7,1% 14,2% 21,3%
Kemampuan motorik  halus 4 3 2
4 | anak berkembang
28,5% 21,4% 49,9%
Rata-rata 40,95%

Hasil observasi dan evaluasi penelitian
penelitian dapat dilihat pada grafik berikut :

sklus Il setelah mengadakan
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Grafik 3
Hasil Penelitian Siklus||

45%
40% -
35% -
30% -

25% - mBB
20% - =MB
15% - BSH
10% - m BSB

5% -

0% T T T .
Anak Dapat Anak Dapat Anak Dapat Kemampuan
MeremasKertas MerobekKertas MelipatKertas  Motorik Halus
TanpaBantuan Bekas Dengan Anak
Guru Bantuan Guru Berkembang

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan kemampuan motorik halus anak
melalui bermain kertas bekas saat melakukan penelitian yaitu : anak dapat
meremas kertas 28,5%, anak dapat merobek kertas tanpa bantuan guru 42,7%%,
anak dapat melipat kertas bekas dengan bantuan guru 21,3%, dan kemampuan
motorik halus anak berkembang 49,9%, hal ini menunjukkan bahwa motorik halus
anak masih sangat rendah dengan nilai rata-rata 40,95%.

5. Refleks

Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap
proses tindakan dalam satu siklus. Guru sebagai peneliti melaksanakan analisis
terhadap hasil pengamatan yang dilakukan. Dari hasil pengamatan tersebut
peneliti dan kolaborator membahas hal-hal apa sgja yang menjadi masalah dan
kendala pada pelaksanaan siklus 2. Kemudia guru dan peneliti mencari solusi
terhadapat kekurangan dan permasal ahan tersebut untuk perbaikan pada siklus 3.
Hal ini dilakukan agar terjadi peningkatan dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus melalui bermain kertas bekas pada siklus 3. Berdasarkan hasil
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pengamatan dan diskusi peneliti dan kolaborator diproleh hal-hal yang menjadi
hambatan atau kendala padatindakan siklus I1, antaralain:
1. Refleks Kekuatan
d) Anak tertarik pada kegiatan merobek kertas bekas
e) Anak mulai termotivasi untuk mengikuti kegiatan merobek kertas
bekas
f) Anak mulai mampu mengikuti pembel gjaran merobek kertas bekas
g) Anak sudah mulai terbiasadan tidak membutuh kan bantuan guru
2. Refleks K elemahan
f) Guru kurang mampu menjelaskan tema melalui pembelgjaran
g) Guru hanya menggunakan cerita dan kurang memanfaatkan media
pendukung
h) Anak meraksatidak paham dengan permainan merobek kertas bekas
i) Guru selama ini jarang menggunakan pembelgjaran menggunakan
media kertas bekas dalam meningkatkan motorik halus anak
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, kemampuan motorik halus
anak di kelompok A PAUD Bunda Hasanah Medan Dena belum
mencapai  keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kemampuan motorik halus anak dilanjutkan pada siklus 3
dan dilakukan perbaikan agar tercapai keberhasilan sesuai dengan yang
telah di terapkan.

D. Deskips Hasl Penelitian Siklus|11

Deskripsi hasil data meliputi data tantang rencana, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi padatindakan perbaikan siklus sebagai berikut
1. Perencanaan

Pelaksanaan perbaikan merupakan realisasi dari rencanayang telah penulis
buat. Pada tahap pelaksanaan ini penulis melaksanakan scenario perbaikan
melalui pembelgjaran melipat kertas bekas yang telah di rencanakan di RPPH.
Penelitian siklus 3 dilaksanakan pada tanggal 19, 20, 21, 22, 23 Februari 2018
dengan tema Binatang Sub tema Binatang di udara tema spresifik burung dara,
nyamuk, lebah, capung, kupu-kupu
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Dalam perencanaan, peneli bersama mitra juga menyusun dan
mendiskusikan lembar observasi guru saat menggar, menyusun, dan
mendiskusikan lembar observasi proses pembelgaran anak didik dengan guru
mitra kolabolator, dan sebagai berikut:

Skenario Perbaikan
Tujuan Perbaikan : Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui
Bermain Kertas Bekas di Kelompok A PAUD Bunda
Hasanah Medan Denai
Siklus 11 (Tiga)
Tanggal : 19 Februari §/d 23 Februari 2018

Hal-hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan:
1. Minat belgjar anak masih kurang
2. Metode yang kurang tepat dan media yang kurang menarik
3. Pengolahan waktu yang belum tepat

L angkah-langkah perbaikan
1. Guru melakukan pembelgjaran di kelas dengan semangat dan motivas
untuk anak agar dapat mengikuti pembelajaran
2. Guru menjelaskan materi pembelgjaran dengan bahasa yang mudan di
mengerti anak
3. Guru menunjukan media pembelgaran dengan bermain kertas bekas dan
menerangkan bagai mana cara mel aksanakan kegiatan tersebut

Pengelolaan K elas
1. Anak duduk melingkar, guru berada ditengah bediri sesekali berjalan
melingkar anak
2. Penataan ruang : anak tetap duduk dikursi masing-masing
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2. Pelaksanaan

Pada tahgp pelaksanaan tindakan siklus 3 peneliti sebagai guru
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan kegiatan perbaikan bermain kertas
bekas sesuai tema dan tema spesifik. Kegiatan disesuaikan dengan kegiatan satu
siklus untuk siklus 3 dan skenario perbaikan. Pada siklus tiga ini peneliti mulai
melakukan kegiatan melipat dengan kertas bekas. Lebih jelas pelaksanaan
kegiatan setiap hari sebagai berikut:

a. RPPHKe (11

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

. RPPH Ke

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Tema Sepesifik

- Apersepsi dan

- Apersepsi  dan

- Senin 19 Februari 2018

: Binatang

: Binatang di Udara

- burung dara

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

bercerita  tentang
binatang burung menggunakan aat
permainan edukatif gambar burung

- Menirukan gerakan burung terbang

- Melipat kertas menjadi duabagian

- Menulis kata burung

- Menghitung gambar burung sesual

warna

112

: Selasa 20 Februari 2018

: Binatang

: Binatang di Udara

: Nyamuk

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

bercerita  tentang
binatang nyamuk menggunakan aat
permainan edukatif gambar nyamuk

- Menirukan tepukan nyamuk

- Melipat kertas menjadi tiga bagian

- Mencari perbedaan pada gambar

- Mewarnai gambar nyamuk

13

: Senin 21 Februari 2018
: Binatang

: Binatang di Udara

: Lebah



Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

d. RPPHKe

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

- Apersepsi
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: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

- Apersepsi  dan  bercerita  tentang
binatang lebah menggunakan alat
permainan edukatif gambar |ebah

- Menirukan gerakan lebah terbang

- Melipat kertas menjadi empat bagian

- Menulis dan menjumlah kan binatang
lebah

- Mencai jgjak “Maze” menuju sarang

lebah
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- Senin 22 Februari 2018

: Binatang

: Binatang di Udara

: Capung

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

- Apersepsi  dan  bercerita  tentang
binatang capung menggunakan alat
permainan edukatif gambar capung

- Menirukan gerakan capung terbang

- Melipat kertas menjadi limabagian

- Menarik garis sesuai dengan bayangan

- Merobek gambar capung

15

- Senin 23 Februari 2018

: Binatang

: Binatang di Udara

: Kupu-kupu

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

dan bercerita tentang
binatang kupu-kupu menggunakan alat
permainan edukatif gambar kupu-kupu

- Bernyanyi lagu “kupu-kupu”

- Melipat kertas menjadi bentuk binatang

- Mengurutkan gambar kupu-kupu

- Meremas kertas bekas menjadi bentuk
gunung
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Dalam tahap ini peneliti menyajikan hasil pengamatan yang dilakukan

pada anak setelah mengikuti kegiatan pembelgaran pada siklus 3. Adapun hasil

pengamatan tersebut terlihat dalam lembar observasi berikut

Tabel 16

Intrumen Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Pada Siklus|11

Anak dapat Anak dapat K emampuan
Anak dapat . .
eremas mer obek melipat kertas | motorik halus
Kertas kertastanpa | bekasdengan anak
No | Nama Anak bantuan guru | bantuan guru berkembang
B/ MB BB/ MB/B/B | M B|B|B/MB|B
B/B|S|S/ B|B|S|S|B|B|S|S|B|B|S|S
H|B H| B H | B H|B
1 | Adit v v v v
2 | Aisyah N N N N
3 | Arifi N v v v
4 | Ahtar N N N N
5 | Alvaro N N N N
6 |Faga N N N N
7 | Nazwa N N N N
8 | Putri N v v v
9 | Putra N N N N
10 | Raffy N N N N
11 | Rezky N N N N
12 | Rizki N v v v
13 | Shakila v v v v
14 | Suci v v v v




K eterangan :
BB =
MB

Belum Berkembang
Mulai Berkembang

BSH = Berekembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
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Tabel 17
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain Kertas
Bekas
Siklus11
Has| Pengamatan Jumlah
No Indikator BB | MB | BSH | BSB Anak
f1 | f2 f3 fa %
Anak dapat meremas kertas 3 1 1 9 14
1 21, | 71
71% | 64,2% | 100%
4% | %
Anak dapat merobek kertas| 4 1 1 9 14
tanpa bantuan guru
2 | P J 21, | 71
7,1% | 64,2% | 100%14
4% | %
Anak dapat melipat kertas 3 1 > 3 14
3 bekas dengan bantuan guru
21, | 71
142% | 57,1% | 100%
4% | %
_ 3 1 1 9 14
4 Kemampuan motorik halus
21, | 71
anak berkembang 7.1% | 64,2% | 100%
4% | %

Berdasarkan rumusan di atas persentase anak yang berkembang sesual

harapan dan berkembang sangat baik dapat di lihat dari tabel berikut ini :




Tabel 18
Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak M elalui Bermain K ertas Bekas
Y ang Berkembang Sesuai Harapan Dan Berkembang
Sangat Baik Pada Siklus|11

Hasll
_ Pengamatan
No Indikator Persentase %
BSH | BSB
f3 fa
Anak dapat meremas kertas 1 9 10
1 64,2
7.1% 71,3%
%
Anak dapat merobek kertas tanpa 1 9 10
> bantuan guru
64,2
7.1% 71,3%
%
Anak dapat melipat kertas bekas| 8 9
3 dengan bantuan guru
14,2 57,1
71,3%
% %
Kemampuan motorik halus anak | 4 9 10
4 berkembang
64,2
7.1% 71,3%
%
Rata-rata 71,3%

Hasil observasi dan evaluasi penelitian siklus Il setelah mengadakan
penelitian dapat dilihat pada grafik berikut :
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Grafik 4
Has| Penelitian Siklus |11
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Anak Dapat Anak Dapat merobek Anak Dapat Melipat Kemampuan Motorik
MeremasKertas Kertas Kertas Bekas Dengan Halus Anak
Bantuan Guru Berkembang

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan kemampuan kemampuan
motorik halus anak melalui pembelgjaran bermain kertas bekas saat melakukan
penelitian yaitu : anak dapat meremas kertas 71,3%, anak dapat merobek kertas
tanpa bantuan guru 71,3%%, anak dapat melipat kertas bekas dengan bantuan
guru 71,3%, dan kemampuan motorik halus anak meningkat 71,3%, ha ini
menunjukkan bahwa motorik haluus anak masih sangat rendah dengan nilai rata-
rata 71.3%.

5. Refleks
Dalam siklus 111 sudah terlihat peningkatan terhadap kemampuan motorik
halus anak melaui pembelgaran bermain kertas bekas. Hal ini terlihat dari
keberhasilan yang diperoleh sebagai berikut :
1) Dalam mendengarkan penjelasan tentang pembelgjaran kertas bekas
untuk meningkatkan kecerdasan motorik halus anak.
2) Anak sudah dapat melakukan kegiatan pembelgjaran kertas bekas tanpa
harus dibantu oleh guru.
Bedasarkan hasil refleksi tersebut dan pengamatan tersebut maka peneliti t
perlu lagi melakukan penelitian dan penelitian dilanjutkan sampai siklus1V.
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E. Deskips Hasil Penelitian Siklus 1V

Deskripsi hasil data meliputi data tantang rencana, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi padatindakan perbaikan siklus sebagai berikut
1. Perencanaan

Pelaksanaan perbaikan merupakan realisasi dari rencanayang telah penulis
buat. Pada tahap pelaksanaan ini penulis melaksanakan scenario perbaikan
melalui pembelgjaran melipat kertas bekas yang telah di rencanakan di RPPH.
Penelitian siklus 3 dilaksanakan pada tanggal 27, 28, 1, 2, 3 Maret 2018 dengan
tema Binatang Sub tema Binatang Buas tema spresifik harimau, singa, kerbau,
ular, ggjah.

Dalam perencanaan, peneli bersama mitra juga menyusun dan
mendiskusikan lembar observasi guru saat menggjar, menyusun, dan
mendiskusikan lembar observasi proses pembelgaran anak didik dengan guru
mitra kolabolator, dan sebagai berikut:

Skenario Perbaikan
Tujuan Perbaikan : Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui
Bermain Kertas Bekas di Kelompok A PAUD Bunda
Hasanah Medan Denai
Siklus . IV (Empat)
Tanggal : 2 April §/d 06 April 2018

Hal-hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan:
1. Minat belgjar anak masih kurang
2. Metode yang kurang tepat dan media yang kurang menarik
3. Pengolahan waktu yang belum tepat
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L angkah-langkah perbaikan
1. Guru melakukan pembelgjaran di kelas dengan semangat dan motivas
untuk anak agar dapat mengikuti pembelagjaran
2. Guru menjelaskan materi pembelgjaran dengan bahasa yang mudan di
mengerti anak
3. Guru menunjukan media pembelgaran dengan bermain kertas bekas dan
menerangkan bagai mana cara mel aksanakan kegiatan tersebut

Pengelolaan K elas
1. Anak duduk melingkar, guru berada ditengah bediri sesekali berjalan
melingkar anak
2. Penataan ruang : anak tetap duduk dikursi masing-masing

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 3 peneliti sebagai guru
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan kegiatan perbaikan bermain kertas
bekas sesuai tema dan tema spesifik. Kegiatan disesuaikan dengan kegiatan satu
siklus untuk siklus 3 dan skenario perbaikan. Pada siklus tiga ini peneliti mulai
melakukan kegiatan melipat dengan kertas bekas. Lebih jelas pelaksanaan
kegiatan setiap hari sebagai berikut:

a RPPHKe : 16
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun  : Senin/ 02 April 2018
Tema : Binatang
Sub Tema : Binatang Buas
Sub-sub Tema : Harimau
Pelaksanaan Kegiatan : Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan

melipat kertas bekas

Langkah- langkah :

- Apersepsi  dan  bercerita  tentang
binatang harimau menggunakan alat
permainan edukatif gambar harimau

- Menirukan harimau berjalan

- Melipat kertas menjadi duabagian

- Menuliskata harimau

- Menghitung gambar harimau dari yang

besar sampai yang kecil

- Mewarnai gambar harimau



b. RPPHKe

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

RPPH Ke
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Tema Sepesifik
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

. RPPH Ke

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema

Sub Tema

Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

- Apersepsi dan

- Apersepsi  dan

- Apersepsi dan
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217

: Selasa/ 03 April 2018

: Binatang

: Binatang Buas

: Singa

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

bercerita  tentang
binatang singa menggunakan alat
permainan edukatif gambar singa

- Menirukan suarasinga

- Melipat kertas menjadi tiga bagian

- Mencari perbedaan pada gambar singa

- Mencocok gambar singa

: 18

: Rabu /04 April 2018

: Binatang

: Binatang Buas

: Kerbau

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

bercerita  tentang
binatang kerbau menggunakan alat
permainan edukatif gambar kerbau

- Menirukan gerakan kerbau berjalan

- Melipat kertas menjadi empat bagian

- Menggambar tanduk kerbau

- Mencari jejak “Maze” menuju kandang

kerbau

19

: Kamis/ 05 April 2018

: Binatang

: Binatang Buas

: Ular

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

bercerita  tentang
binatang ular menggunakan alat
permainan edukatif gambar ular

- Menirukan suaraular

- Melipat kertas menjadi limabagian

- Menarik garis gambar dengan kata

- Merobek gambar ular



e. RPPHKe
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun
Tema
Sub Tema
Sub-sub Tema
Pelaksanaan Kegiatan

Langkah- langkah

3. Pengamatan
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: 20

»Jum’at / 06 April 2018

: Binatang

: Binatang Buas

: Ggjah

: Mengenalkan kertas bekas dengan kegiatan
melipat kertas bekas

- Apersepsi  dan  bercerita tentang

binatang gaah menggunakan alat
permainan edukatif gambar gagjah

- Bernyanyi lagu “gajah”

- Melipat kertas menjadi bentuk kepala
gajah

- Menulisdan menghitung gambar gajah

- Meremas kertas bekas menjadi bentuk
belalai gajah

Dalam tahap ini peneliti menyajikan hasil pengamatan yang dilakukan

pada anak setelah mengikuti kegiatan pembelgaran pada siklus 3. Adapun hasil

pengamatan tersebut terlihat dalam lembar observasi berikut
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Intrumen Penilaian Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain
Kertas Bekas Pada Siklus 1V

Anak dapat Anak dapat K emampuan
Anak dapat . .
eremas mer obek melipat kertas | motorik halus
Kertas kertastanpa | bekasdengan anak
No | Nama Anak bantuan guru | bantuan guru berkembang
B|B|B| M| B|B M B|B |B/M| B |B
B S|B|B|S|S B|S|S B/IB|S|S
H|B H| B H | B H|B
1 | Adit N N N N
2 | Aisyah N N N N
3 | Arifi R N N
4 | Ahtar N N N N
5 | Alvaro N v I N
6 |Faga N N N N
7 | Nazwa N N N N
8 | Putri N N N N
9 | Putra N N N N
10 | Raffy N N N N
11 | Rezky N N N N
12 | Rizki N N N N
13 | Shakila N N N N
14 | Suci N N N N
Keterangan :

BB = Belum Berkembang

MB = Mula Berkembang
BSH = Berekembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
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Tabel 20
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak M elalui Bermain Kertas
Bekas
Siklus IV
Has| Pengamatan Jumlah
No Indikator BB | MB | BSH | BSB Anak
fl1 | f2 f3 fa %
Anak dapat meremas kertas 1 1 4 8 14
1 71| 71
285% | 57,1% | 100%
% %
Anak dapat merobek kertas| 4 1 3 9 14
tanpa bantuan guru
2 | P J 71| 71
214% | 64,2% | 100%
% %
Anak dapat melipat kertas > 1 3 8 14
3 bekas dengan bantuan guru
14, | 71
214% | 57,1% | 100%
2% | %
_ 1 1 4 8 14
4 Kemampuan motorik halus
71 | 71
anak berkembang 285% | 57,1% | 100%
% %

Berdasarkan rumusan di atas persentase anak yang berkembang sesual
harapan dan berkembang sangat baik dapat di lihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 21
Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak M elalui Bermain K ertas Bekas
Y ang Berkembang Sesuai Harapan Dan Berkembang
Sangat Baik Pada Siklus 1V

Hasll
_ Pengamatan
No Indikator Persentase %
BSH | BSB
f3 fa
Anak dapat meremas kertas 4 8 12
1 285 | 57,1
85,7%
% %
Anak dapat merobek kertas tanpa| 4 9 12
> bantuan guru
214 | 64,2
85,7%
% %
Anak dapat melipat kertas bekas 3 8 11
3 dengan bantuan guru
214 | 571
78,5%
% %
Kemampuan motorik halus anak 4 3 12
4 berkembang
285 | 571
85,7%
% %
Rata-rata 83,9 %

Hasil observasi dan evaluasi penelitian siklus 1V setelah mengadakan
penelitian dapat dilihat pada grafik berikut :



63

Grafik 5
Hasl Penelitian Siklus 1V
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Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan kemampuan kemampuan
motorik halus anak melalui pembelgaran bermain kertas bekas saat melakukan
penelitian yaitu : anak dapat meremas kertas 85,7%, anak dapat merobek kertas
tanpa bantuan guru 85,7%%, anak dapat melipat kertas bekas dengan bantuan
guru 78,5%, dan kemampuan motorik halus anak meningkat 85,7%, hal ini
menunjukkan bahwa motorik haluus anak masih sangat rendah dengan nilai rata-
rata 83,9%.

5. Refleks
Dalam siklus IV sudah terlihat peningkatan terhadap kemampuan motorik
halus anak melaui pembelgaran bermain kertas bekas. Hal ini terlihat dari
keberhasilan yang diperoleh sebagai berikut :
3) Daam mendengarkan penjelasan tentang pembelgaran kertas bekas
untuk meningkatkan kecerdasan motorik halus anak.
4) Anak sudah dapat melakukan kegiatan pembelgjaran kertas bekas tanpa
harus dibantu oleh guru.
Bedasarkan hasil refleksi tersebut dan pengamatan tersebut maka peneliti
tidak perlu lagi melakukan penelitian dan penelitian dihentikan sampai siklus1V.



E. Pembahasan dan Hasll

Proses penelitian pada siklus pertama sampai kedua terlaksana dengan baik.
Perkembangan kemampuan motorik halus anak melalui pembelgjaran bermain
kertas bekas sangat meningkat, hal ini terlihat anak selama kegiatan. Pra siklus
nilai menunjukkan angka 14,25%, lalu siklus | nailk menjadi 28,47%, dan siklus 1
40,95%,siklus 111 mencapai 71,3%, selanjutnya dari hasil siklus IV yaitu 83,9
dengan demikian motorik halus anak melalui bermain kertas bekas di kelompok A
di PAUD BundaHasanah

Hasil observasi meningkatkan motorik halus anak melalui bermain kertas

bekas dari prasiklus sampai siklus 1V dapat dilihat pada grafik berikut ini

Grafik 6
Meningkatkan Motorik Halus Anak M elalui Bermain Kertas Bekas Anak
Pra Siklus, Siklusl, Siklusll, Siklus !, Skklus1V Berdasarkan
BSH dan BSB
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang di lakukan dapat di
simpulkan bahwa penggunaan media kertas bekas untuk meningkatkan motorik
halus anak di kelompok A PAUD Bunda Hasanah dapat meningkat dalam tiga
siklus. Siklus pertama sampai siklus kedua terlaksana dengan baik. Kemampuan
motorik halus anak melalui bermain kertas bekas sangat meningkat. Hal ini
terlihat dari aktifitas anak selama melakukan kegiatan mulai dari silus | sampai
siklus I11. Pada pra siklus nilai menunjukan angka yang masih sangat rendah yaitu
dengan ratarata 14,25%, lalu siklus | nalk menjadi 28,47%, siklus Il naik
mencapai 40,95%, siklus Il nailk menjadi 71,3%, dan siklus IV nailk mencapai
83,9 %. Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa PTK yang di lakukan dapat
meningkatkan motorik halus melalui bermain kertas bekass di kelompok A PAUD
Bunda Hasanah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di kemukakan beberapa saran
untuk melakukan tindakan selanjutnyayaitu :
1. KepadaPesertaDidik
Lebih aktif dalam setigp proses pembelgjaran dan dapat bekerja sama
dengan sesama teman.
2. Kepada Guru
Guru perlu menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan keadaan
peserta didik.
3. Meningkatkan Kompetesi
Membuat perencanaan yang matang dalam setigp pembelgaran yang akan
dilakukan.
4. KepadaKepala Sekolah
Untuk melengkapi sarana dan prasarana bagi peningkatan mutu
pembel gjaran.
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5. KepadaKepala Sekolah

Membantu dan mendukung setiap program yang di adakan di sekolah.
C. Penutup

Syukur ahamdulilah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyususnan skripsi ini dengan harapan semoga bermanfaat bagi
Siapapun yang membacanya.

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini  tentunya tak luput dari
kesalahan dan ketidak sempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan
dan pengetahuan yang penulis dapat.

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis maupun
kepada pembaca yang budiman Amin.
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